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Kisah-kisah indah dan memuat pelajaran dalam al-Quran memanifestasikan seni ilahi. Allah
Swt menjelaskan banyak pengertian dan peristiwa dengan bahasa seni, sehingga manusia

.dapat memahaminya dengan baik

Dalam kisah-kisah al-Quran terkait para perempuan terpilih dan istimewa, kita temuak mereka
memiliki kecerdasan dan kemampuan hakikat yang sulit. Mereka telah mencapai derajat,

sehingga dapat menyelesaikan masalah dan fenomena sosial dan politik, bahkan ketika otak
dan pemikir besar masa itu tidak mampu memahami dan mempertanyakan pandangan

.mereka

Salah satu nama perempuan terpilih dalam al-Quran adalah Balqis, putri Syurahbil, keturunan
raja negara Saba, bagian dari Yaman saat ini, yang memiliki kekuasaan sangat luas. Sejarah

mencatat singgasana legendaris bagi perempuan ini dan dikatakan bahwa ia bersama
.kaumnya sebelum beriman kepada Allah Yang Esa adalah penyembah matahari

Dalam kisah Balqis, dipertunjukkan seorang perempuan yang berpikir jauh. Perempuan yang
berkuasa di sebuah masyarakat dan ketika cahaya hakikat menerpanya, ia menuntun rakyatnya
untuk mengikutinya. Kisah ini menunjukkan bahwa setiap kali seseorang jauh dari keangkuhan

dan cacat pikir, ia dapat berserah diri dihadapan hakikat dengan cahaya akal dan imannya,
.sehingga menjadi manusia yang beruntung

Di antara para utusan Allah, Nabi Dawud dan Sulaiman as termasuk pada nabi yang memiliki
kekuasaan yang besar. Dalam surat al-Naml disebutkan, Nabi Sulaiman as mewarisi

kekuasaan Nabi Dawud as dan memiliki ilmu pengetahuan dan derajat yang luar biasa. Beliau
mengetahui bahasa hewan, khususnya burung dan kekuasaannya sangat luas, tidak hanya

.berkuasa pada manusia, tetapi juga menguasai kekuatan alam, seperti angin

Nabi Sulaiman termasuk para nabi yang dianugerahkan kenabian dan kekuasaan. Bahkan
beliau memiliki kemampuan memerintahkan angin dan unsur-unsur alam. Beliau memahami

bahasa hewan dan burung, dimana mereka juga mengetahui keagungan kekuasaan Sulaiman.
Al-Quran mengutip kehidupan Nabi Sulaiman dengan pelbagai peristiwa yang patut

didengarkan. Salah satu kisah yang disebutkan al-Quran adalah kisah Balqis, Ratu Saba dan



.bagaimana ia beriman

Nabi Sulaiman as bersama rombongannya tengah berjalan pulang ke Syam setelah melakukan
ziarah ke Ka'bah dan tiba di gurun pasir yang kering. Nabi Sulaiman meminta agar dihadirkan

burung Hud Hud agar mencari air, tapi beliau memahami Hud Hud tidak ada. Nabi Sulaiman as
bertanya, "Mengapa saya tidak melihat Hud Hud? Bila ia kembali, saya akan memberi sanksi

".yang berat, kecuali ia dapat memberikan alasan yang benar

Hud Hud benar-benar terlambat datang, sehingga tidak ada yang berani untuk berbicara.
Ketika Hud Hud tiba, sebelum Nabi Sulaiman membentaknya, ia berkata, "Wahai Nabi Allah!

Saya memiliki satu masalah yang tidak engkau ketahui dan ilmu serta kekuasaanmu tidak
dapat mengetahuinya. Ada tanah air bernama Saba. Sesungguhnya aku menjumpai seorang

wanita yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai
singgasana yang besar. Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah;

dan syaitan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka lalu
menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak dapat petunjuk." (QS. al-Naml:

(23-24

Mendengar berita itu, Nabi Sulaiman as terkejut dan berkata, "Saya akan mengkaji kebenaran
berita ini. Bila hakikat sesuai dengan yang engkau jelaskan, bawakan surat saya kepadanya

".dan kembali dengan jawaban darinya

Balqis, Ratu Saba dengan hati senang dan duduk di singgasana istananya dengan aggun.
ketika tiba-tiba dengan penuh keheranan ia melihat burung yang menjatuhkan sebuah surat

kepadanya. Ia lantas membuka surat itu dan setelah membacanya, ia sempat termenung.
Setelah itu ia mengangkat kepalanya dan berkata, "Wahai para pembesar! Ada surat penting

yang sampai kepadaku. Surat ini dari Sulaiman. Di surat ini disebutkan, Dengan menyebut
nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Jangan merasa lebih tinggi dariku dan

".taatilah aku

Mendengar itu, para komandan pasukan Balqis marah. Sebagian dari mereka berkata, "Kita
memiliki kekuatan dan kekayaan yang banyak dan kita mampu berperang melawannya."

Sebagian lain mengatakan, "Wahai Balqis! Kami telah memilihmu sebagai pemimpin kami dan
kami percaya akan kelayakanmu. Lakukan apa saja yang engkau anggap baik." Balqis berpikir

keras. Ia berpikir agar tidak terjebak dengan kekuatannya dan pasukannya. Saat ini bukan
".tempatnya untuk bersikap egois. Menurutnya, "Kita harus menguji Sulaiman



Balqis tidak terpedaya kekuatannya dan para pendukungnya. Ia berpikir dengan serius dan
ingin bersahabat dengan Sulaiman serta hendak mengujinya. Ratu Saba ingin mengetahui

apakah Sulaiman sebenarnya mengajak kepada Allah ataukah sama seperti para penguasa
dunia lainnya yang setiap kali ingin melakukan ekspansi akan melakukan sesukanya. Dengan

keputusan ini, ia menjelaskan pengalamannya akan peristiwa pahit yang terjadi pada bangsa-
bangsa dan para raja sebelumnya seraya mengatakan, "Dia berkata, 'Sesungguhnya raja-raja

apabila memasuki suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan
penduduknya yang mulia jadi hina; dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat. Dan

sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku
(akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu." (QS. Al-Naml: 34-35

Para nabi diutus untuk menyelamatkan manusia dan harta duniawi tidak berarti di mata
mereka, bahkan dunia dengan segala fasilitasnya tidak pernah membohongi mereka. Tidak

berapa lama, para utusan Balqis tiba menghadap Sulaiman dengan banyak hadiah. Sulaiman
menerima kedatangan mereka dan mengatakan, "Apakah kalian ingin membantuku dengan

harta. Apa yang dianugerahkan Allah kepadaku lebih banyak dan lebih baik dari yang diberikan
".kepada kalian, tapi kalian begitu bangga dengan hadiah kalian

Ketika itu para utusan Ratu Saba berkata, "Sekarang kami akan kembali dan membawa
pasukan menghadapi kalian, dimana kalian tidak punya kemampuan menghadapinya." Ketika
Balqis mendengar Sulaiman tidak menerima hadiah-hadiah yang begitu banyak, ia langsung

tersenyum dan melihat ke arah jauh. Para utusannya dengan keheranan bertanya, "Mungkinkah
kami bertanya, apakah yang membuat Ratu gembira?" Balqis menjawab, "Sekarang saya

memahami bahwa Sulaiman seorang pria yang benar dan hatinya suci. Sekarang kita harus
".segera menemuinya dan memahami agama barunya

Hud Hud kemudian mengabarkan kepada Sulaiman bahwa Balqis akan menemuinya. Sulaiman
berkata kepada mereka yang ada di sekelilingnya, "Balqis adalah seorang wanita yang cerdas.

Saya harus menunjukkan kemampuan yang dianugerahkan Allah kepadanya dan ia merasa
yakin akan kejujurannku dalam urusan kenabian. Siapa yang dapat membawa singgasananya,

"?sebelum ia sampai di sini. Singgasana yang merupakan contoh dari kebesaran kekuasaannya

Asif ibn Barkhiya yang menguasai ilmu kitab berkata, "Saya akan membawanya kepadamu
dalam hitungan kedipan mata." Ketika Sulaiman melihat singgasana itu, beliau langsung

tertunduk dan berkata, "Ini merupakan anugerah Allah agar mengujiku apakah aku bersyukur
atau justru mengingkarinya. Barangsiapa yang bersyukur, maka kesyukuran itu akan kembali



".kepadanya dan menguntungkannya

Setelah itu Sulaiman berkata, "Ubahlah singgasana Balqis agar kita bisa mengetahui apakah ia
memahami ataukah ia orang yang tidak akan mendapat hidayah." Ketika Balqis dan

rombongannya tiba, mereka takjub akan keagungan Sulaiman. Pada waktu itu, Sulaiman
bertanya kepadanya, "Apakah singgasanamu seperti ini?" Balqis yang masih dipenuhi

keheranan mengatakan, "Sepertinya ini milikku." Sulaiman kemudian mengantarnya ke istana
.kaca

Ketika Balqis memasuki istana kaca, ia menyingkap kain yang menutupi kakinya agar dapat
melewati air. Sulaiman mengatakan, "Ini bukan air, tapi fatamorgana yang transparan dari kaca.
Pada waktu itu juga Balqis menepis tirai kelalaian dan menangkap keagungan ilahi. Setelah itu

ia berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan aku
(berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam." (QS. Al-Naml: 34

Dengan demikian, Balqis dengan pemahamannya menyingkirkan kekuguran dan kembali pada
fitrahnya. Balqis dengan segala kepribadian dan posisi khusus yang dimilikinya ternyata lebih

memilih iman dan hidayah ketimbang lahiriah materi dan tanpa kesombongan ia segera
.menyampaikan penjelasan indah akan manifestasi ilahi

Setiap kali jalan hidayah telah menyala dan jelas, para perempuan menjadi yang terdepan
mengikuti dan menaati perintah ilahi dan terlibat penuh cinta dan jujur. Kenyataan seperti ini

juga dapat ditemukan dalam kehidupan para nabi seperti Ibrahim, Musa, Isa dan Muhammad
Saw. Di abad terakhir, upaya para perempuan mengeyahkan kezaliman dan menciptakan

.sistem berdasarkan kebenaran dan ilahi telah membangkitkan pujian semua manusia

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa al-Quran mampu menggambarkan perempuan
sebagai manusia bernilai dengan meletakkan dirinya di jalur fitrah menjadi elemen bermanfaat

dan mampu menciptakan gerakan. Sebagaimana Balqis yang menjauhkan egoisme dan
meletakkan dirinya di jalur normal dan sehat juga ikut memberi hidayah kaumnya. Ini

merupakan risalah semua perempuan yang tidak menjadikan dirinya sebagai tampak lahiriah
yang menipu dan dunia yang fana, dengan memahami tanggung jawabnya yang berharga

dalam menididik generasi manusia dari cara pandang sederhana sehingga dapat tumbuh dan
.menyempurna


